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ABSTRAK

PERSEPSI WISATAWAN DI TAMAN WISATA BUKIT SAKURA
BANDAR LAMPUNG

Oleh
REDI MUTAMA

Pengembangan pariwisata berkelanjutan perlu melibatkan penetapan kebijakan
pembangunan yang bertujuan untuk mengelola kelestarian lingkungan. Indikator
pengembangan objek wisata erat kaitannya dengan persepsi pihak yang terlibat
dalam pengembangan wisata. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi
wisatawan di Taman Wisata Bukit Sakura. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei 2021 di objek Taman Wisata Bukit Sakura, Kecamatan Langkapura, Kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Metode pengumpulan data dilakukan
melalui teknik wawancara dan kunjungan lapangan. Metode pengambilan sampel
responden menggunakan metode probability sampling. Analisis deskriptif
dilakukan dengan mengubah bilangan skala likert ke dalam arti kualitatif masing-
masing nilai scoring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki
Taman Wisata Bukit Sakura yang dikembangkan sebagai wisata alam meliputi
komponen atraksi alam (aspek alam dan lingkungan), komponen aksesibilitas
(aspek infrastruktur), komponen amenitas (aspek fasilitas dan pelayanan) dan
komponen kelembagaan yang sudah baik. Hasil wawancara menunjukan persepsi
wisatawan terkait aspek alam dan lingkungan, penilaian keindahan alami,
kenyamanan dan kebersihan lingkungan masuk dalam kategori baik namun
penilaian persepsi wisatawan terhadap infrastruktur masuk dalam kategori cukup
baik.

Kata kunci: Taman Wisata Bukit Sakura, Persepsi, Wisatawan.



ABSTRACT

TOURIST PERCEPTIONS IN BANDAR LAMPUNG SAKURA BILLING
TOURISM PARK

By
REDI MUTAMA

Sustainable tourism development needs to involve establishing development
policies that aim to manage environmental sustainability. Tourism object
development indicators are closely related to the perceptions of those involved in
tourism development. This study aims to analyze the perceptions of tourists at
Bukit Sakura Tourism Park. This research was conducted in May 2021 at the
Bukit Sakura Tourism Park object, Langkapura District, Bandar Lampung City,
Lampung Province. The data collection method was carried out through
interview techniques and field visits. The sampling method for respondents uses
the probability sampling method. Descriptive analysis was carried out by
changing the Likert scale numbers into the qualitative meaning of each scoring
value. The results showed that the potential of the Bukit Sakura Tourism Park
which was developed as a nature tourism includes components of natural
attractions (aspects of nature and environment), components of accessibility
(aspects of infrastructure), components of amenities (aspects of facilities and
services) and institutional components that are already good. The results of the
interviews show that tourists' perceptions regarding natural and environmental
aspects, assessments of natural beauty, comfort and cleanliness of the
environment are in the Good category, but tourists’ perceptions of infrastructure

are in the fairly good category.

Keywords: Bukit Sakura Tourism Park, Perception, Tourists.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu industri yang saat ini berkembang pesat di dunia
dan menjadi andalan dalam menghasilkan devisa di berbagai Negara (Oktaviantari
etal., 2019). Andjani (2016) mengemukakan bahwa potensi sektor pariwisata
yang dapat meningkatkan pendapatan devisa negara melalui banyaknya jumlah
wisatawan yang datang. Keindahan alam di Indonesia menjadi daya tarik
wisatawan lokal maupun mancanegara untuk berwisata di Indonesia (Suharyani
dan Wibowo, 2018). Berdasarkan data dari kementrian pariwisata terdapat
kenaikan jumlah wisatawan pada tahun 2015 (256 juta orang) dan 2016 (264 juta
orang). Hal ini membuktikan bahwa Indonesia menjadi salah satu tujuan destinasi
wisatawan untuk menghabiskan waktu liburnya. Setiap daerah di Indonesia
memiliki objek wisata yang beragam sesuai dengan kondisi alam di daerah
tersebut (Hutahaean, 2020).

Provinsi Lampung memiliki berbagai tempat wisata mulai dari wisata alam,
budaya hingga kuliner (Wulandari et al., 2019). Jumlah wisatawan yang
berkunjung ke beberapa objek wisata di Provinsi Lampung berdasarkan data
Kementrian Pariwisata di tahun 2017 hingga 2019 meningkat cukup signifikan
hingga mencapai £7000-an pengunjung asing dan £500000-an pengunjung lokal
(BPS, 2019). Fenomena ini yang membuat Provinsi Lampung kini memiliki
banyak pilihan destinasi wisata yang menyediakan keindahan alam untuk
menunjang kegiatan berwisata. Salah satu objek wisata yang memiliki keindahan
alam dan menawarkan spot wisata unik di Provinsi Lampung yaitu Taman Wisata
Bukit Sakura. Taman wisata ini didirikan sejak tahun 2017 dan memiliki

bermacam fasilitas seperti penyewaan baju tradisional Jepang, mushola, gazebo



hingga cottage (Tari, 2019). Fasilitas wisata dengan harga yang sesuai serta
kualitas kenyamanan yang ditawarkan harus sesuai dengan kepuasan pengunjung

yang telah berwisata ke Taman Wisata Bukit Sakura.

Kepuasan wisatawan dapat dilihat dari kualitas pelayanannya yang mempengaruhi
keinginanya untuk melakukan kunjungan kembali (Ababneh, 2013; Rosita et al.,
2016; Wirantini et al., 2018). Kepuasan pengunjung diharapkan mampu menjadi
motivasi untuk melakukan kunjungan selanjutnya maupun mengajak orang-orang
dekatnya agar mengunjungi objek wisata tersebut (Ginoga, 2019; Fanggidae et al,
2020). Sejalan dengan penelitian Susetyarini & Masjhoer (2018) peningkatan
kualitas fasilitas wisata diharapkan sejalan dengan meningkatnya kepuasan
wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi wisata, dimana kepuasan
wisatawan adalah salah satu tolak ukur keberhasilan suatu daya tarik wisata.
Upaya mewujudkan kepuasan pengunjung bukan hal yang mudah faktor utama
penentu kepuasan pelanggan adalah persepsi pelanggan terhadap kualitas jasa
tersebut (Pratiwi, Yuliawati, 2019; Imam et al., 2021). Oleh karena itu, agar
pengelolaan Taman Wisata Bukit Sakura dapat dilakukan secara berkelanjutan
perlu dilakukan penilaian potensi dan pengelolaan fasilitas wisata. Berdasarkan

uraian di atas, terdapat permasalahan yang perlu dianalisis yaitu:
1. Bagaimana potensi dan pengelolaan Taman Wisata Bukit Sakura ?

2. Bagaimana persepsi wisatawan di Taman Wisata Bukit Sakura?

1.2 Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah.
1. Menganalisis potensi dan pengelolaan di Taman Wisata Bukit Sakura.

2. Menganalisis persepsi wisatawan di Taman Wisata Bukit Sakura.



1.3 Kerangka Teoritis
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Gambar 1. Kerangka Teoritis



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pariwisata

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, wisata
adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan
secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik
wisata. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait
di bidang tersebut. Kepariwisataan adalah keseluruhan aktivitas yang terkait
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara
wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan pengusaha (Sugiarto dan
Mahagangga, 2020).

Aktivitas pariwisata menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan memiliki tujuan untuk memperkenalkan, mendayagunakan,
melestarikan, dan meningkatkan mutu obyek dan daya tarik wisata; memupuk rasa
cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar bangsa; memperluas dan
memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja; meningkatkan pendapatan
nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat; dan

mendorong pendayagunaan produksi nasional.

Menurut Soemarwoto (2004), pariwisata adalah industri yang kelangsungan
aktivitasnya sangat ditentukan oleh baik buruknya lingkungan. Aktivitas wisata
tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya kondisi linkungan yang baik.

Beberapa yang perlu diperhatikan dalam aktivitas pariwisata adalah:



1. Daya dukung lingkungan;

2. Keanekaan (pilihan jenis wisata);

3. Keindahan alam;

4. Vandalisme (aktivitas manusia yang merusak lingkungan);
5. Pencemaran;

6. Dampak sosial ekonomi budaya; dan

7. Zonasi.

Pariwisata merupakan suatu gejala yang terjadi di muka bumi ini yang timbul
karena adanya aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhannya (Hadi, 2019).
Sebagai suatu aktivitas manusia, pariwisata selalu berkaitan dengan produk serta
jasa yang dikelola oleh manusia. Pariwisata merupakan sektor yang memiliki
pertumbuhan yang sangat cepat dan telah terjadi salah satu industri terbesar di
dunia yang merupakan andalan dalam menghasilkan devisa di berbagai Negara
(Oktaviantari et al., 2019). Kemudahan kemudahan dalam melakukan kegiatan
pariwisata juga akan memberikan peluang untuk pengembangan sektor wisata.
Wisatawan sudah lelah dengan kegiatan sehari-hari dan tidak ingin menemukan

kesulitan-kesulitan dalam kegiatan wisata (Wahyuningsih, 2018).

Pariwisata adalah bentuk kegiatan atau perjalanan sementara yang berhubungan
dengan kegiatan rekreasi yang bertujuan mengisi waktu luang untuk bepergian ke
satu tempat atau lebih dengan penyiapan-penyiapan fasilitas untuk memenuhi
kebutuhannya (Junaid et al., 2020). Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun
2009, pariwisata adalah suatu kegiatan wisata yang didukung dengan berbagai
layanan dan fasilitas yang disediakan oleh pemerintah, pemerintah daerah,

pengusaha, dan masyarakat.

Menurut Soemarwoto (2004), pariwisata merupakan industri wisata yang secara
langsung aktivitasnya dipengaruhi oleh tingkat baik dan buruknya lingkungan itu
sendiri. Aktivitas pariwisata terdapat hal-hal yang harus diperhatikan, yaitu daya
dukung lingkungan, opsi jenis wisata, keindahan alam, pencemaran, dampak

sosial, ekonomi dan budaya (Marselina et al., 2020). Menurut Giantinus et al.,
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(2019), pariwisata berkembang sesuai zaman dengan kebutuhan konsumen. Cara
alternatif dalam proses pembangunan untuk mendorong perkembangan dan
peningkatan wisata yaitu melalui sumbangan pariwisata (Febriandhika dan
Kurniawan, 2020). Pariwisata merupakan sektor penting dan strategis bagi
pembangunan, khususnya dalam usaha meningkatkan devisa negara,
perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya (Adi et al., 2018).
Oleh karena itu, pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya,
berlomba-lomba untuk mengembangkan potensi dan/atau meningkatkan kawasan
wisatanya, mengingat pariwisata di Indonesia memiliki keindahan alam,
keragaman budaya dan nilai-nilai sejarah yang menjadi daya tarik tersendiri (Sari
et al., 2020).

Pariwisata merupakan hasil dari pengolahan dan inovasi masyarakat terhadap
potensi alam dan hutan di Indonesia yang tersebar diberbagai daerah dengan
beranekaragam keindahan alam mulai dari pegunungan, rawa, bebatuan dan
peninggalan- peninggalan sejarah. Pariwisata cukup menjanjikan dalam
pertumbuhan ekonomi, karena salah satu pertumbuhan ekonomi dapat diliat dari
tingkat devisa negara (Arnawa dan Adikampana, 2019). Hal ini sering kita
jumpai dengan banyaknya pengunjung wisatawan asing yang kian meningkat
setiap tahunnya. Selain itu pariwisata juga berpengaruh dalam meningkatkan
pendapatan daerah, perekonomian masyarakat, serta kesejahteraan masyarakat.
Pengelolaan wisata sangat diperlukan untuk menjaga alam dan lingkungan hal ini

akan menjadi tolak ukur wisatawan asing untuk kembali berkunjung.

Menurut Mathieson dan Wall (1982), pariwisata adalah sebuah perjalanan
sementara yang dilakukan orang pada suatu tujuan tertentu, dalam jangka pendek,
pada tempat yang bukan merupakan tempat yang biasa dikunjunginya (tempat
tinggal maupun tempat kerja). Pariwisata sebagai kegiatan yang mencakup orang-
orang yang melakukan perjalanan pergi dari rumahnya, dan perusahaan-
perusahaan yang melayani mereka dengan cara memperlancar atau mempermudah
perjalanan mereka atau membuatnya lebih menyenangkan, dengan maksud
melakukan perjalanan tersebut bukan untuk usaha melainkan bersantai
(Kusmayadi dan Sugiarto, 2000). Rutinitas yang dimiliki manusia dalam

kesehariannya menyebabkan kebosanan dan kejenuhan. Tidak dapat dipungkiri



bahwa waktu senggang yang dimiliki akan dijadikan sebagai sarana untuk
memulihkan kejernihan berfikir, mendapatkan inspirasi, dan mendapat kesegaran
baru (Maulana, 2020). Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan dalam mengisi

waktu senggang tersebut adalah berwisata.

Menurut Sudiarta (2006), perkembangan dalam sektor kepariwisataan pada saat
ini melahirkan konsep pengembangan pariwisata alternatif yang tepat dan secara
aktif membantu menjaga keberlangsungan pemanfaatan budaya dan alam secara
berkelanjutan dengan memperhatikan segala aspek dari pariwisata berkelanjutan

yaitu ekonomi masyarakat, lingkungan dan sosial budaya.

Menurut Chen dan Tsai (2007), mengemukakan bahwa image tujuan wisatanya
memiliki efek kuat terhadap keinginan wisatawan dan memiliki peran penting
dalam mempengaruhi proses pemilihan pengambilan keputusan untuk berwisata
dan kondisi setelah keputusan. Image tujuan wisata digambarkan sebagai penentu
kualitas perjalanan yang akan dilakukan dan dirasakan berdasarkan perbandingan

antara harapan wisatawan dan Kinerja pelayanan pariwisata secara nyata.

Daya tarik wisata adalah sebuah sistem yang terdiri dari tiga elemen yaitu elemen
wisatawan atau manusia, elemen inti atau pusat dapat berupa keistimewaan atau
karakteristik daya tarik wisata dan elemen penanda atau informative. Sebuah
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 2011 tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025, daya

tarik wisata dibagi menjadi tiga jenis yaitu meliputi:
a. Daya tarik wisata alam

Daya tarik wisata alam adalah daya tarik wisata yang berupa keanekaragaman

dan keunikan lingkungan alam.
b. Daya tarik wisata budaya

Daya tarik wisata budaya adalah daya tarik wisata berupa hasil olah cipta, rasa

dan karsa manusia sebagai makhluk budaya.



c. Daya tarik wisata hasil buatan manusia

Daya tarik wisata hasil buatan manusia adalah daya tarik wisata khusus yang
merupakan kreasi artifisial (artificially created) dan kegiatan-kegiatan

manusia lainnya di luar ranah wisata alam dan wisata budaya.

2.2. Fasilitas Wisata

Menurut Spillane (1994), fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang
mendukung operasional objek wisata untuk mengakomodasi segala kebutuhan
wisatawan, tidak secara langsung mendorong pertumbuhan tetapi berkembang
pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang. Fasilitas wisata

dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

1. Fasilitas utama, merupakan sarana yang sangat dibutuhkan dan dirasakan

sangat perlu selama pengunjung berada disuatu objek wisata.

2. Fasilitas pendukung, sarana yang pada proporsinya sebagai pelengkap

fasilitas utama sehingga wisatawan akan merasa lebih betah.

3. Fasilitas penunjang, pada dasarnya merupakan sarana yang bersifat
sebagai pelengkap utama sehingga wisatawan terpenuhi apapun kebutuhan

selama mengunjungi.

Menurut Yoeti (2003), fasilitas wisata adalah semua fasilitas yang fungsinya
memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara waktu di daerah
tujuan wisata yang dikunjunginya, dimana mereka dapat santai menikmati dan
berpartisipasi dalam kegiatan yang tersedia di daerah tujuan wisata tersebut.
Menurut (Sammeng, 2001), salah satu hal penting untuk mengembangkan
pariwisata adalah melalui fasilitas dan sebagian besar wisatawan berkunjung ke
suatu tempat atau daerah atau negara, karena tertarik oleh kemudahan-kemudahan
yang bisa diperoleh melalui fasilitas. Fasilitas cenderung berorientasi pada atraksi

di suatu lokasi karena fasilitas harus dekat dengan pasarnya.

Fasilitas cenderung mendukung bukan mendorong pertumbuhan dan cenderung
berkembang pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang. Suatu atraksi

juga dapat merupakan fasilitas. J umlah dan jenis fasilitas tergantung kebutuhan



wisatawan. Seperti fasilitas harus cocok dengan kualitas dan harga penginapan,

makanan, dan minuman yang juga cocok dengan kemampuan membayar dari

wisatawan yang mengunjungi tempat tersebut.

Spillane (1997) mengungkapkan Fasilitas merupakan sarana yang menunjang dan

menambah kenyamanan wisatawan dalam berekreasi, seperti hotel, rumah makan,

pondok wisata, toko souvenir, telepon umum, bank dan tempat rekreasi. Fasilitas

cenderung mendukung bukan mendorong dan cenderung berkembang pada saat

yang sama atau sesudah attraction berkembang.

Gamal Suwantoro (1997) kebutuhan wisatawan terhadap fasilitas yang baik atau

diperlukan pada umumnya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Kebutuhan akan transportasi.

Kebutuhan akan penginapan dari berbagai jenis dengan tarif dan pelayanan
yang sesuai dengan budgetnya. Fasilitas yang diperlukan adalah jasa
akomodasi yang variabel, antara lain hotel, losmen dan jenis penginapan

lainnya.

Kebutuhan akan makanan/minuman. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
wisatawan memerlukan jasa pangan yang menyediakan pelayanan makan-
minum, baik berupa makanan spesifik daerah setempat (local food)
maupun makanan ala negara asal wisatawan. Sarana yang harus tersedia

antara lain bar dan restaurant, rumah makan dan lain-lain.

Kebutuhan untuk melihat dan menikmati objek wisata, atraksi wisata serta
tour tempat-tempat yang menarik. Kunjungan wisatawan di suatu daerah
terutama adalah karena adanya suatu atraksi wisata yang menarik,
disamping karena dorongan rasa ingin tahu (curiousity). Fasilitas yang
diperlukan adalah jasa angkutan dan pelayanan perjalanan, seperti biro

perjalanan, guide dan angkutan wisata.

Kebutuhan akan hiburan dan kegiatan rekreasi di waktu senggang.
Fasilitas yang mereka perlukan adalah tempat-tempat hiburan,

amuaementpark entertainment, tempat golf, kolam renang dan lain-lain.
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6) Kebutuhan akan barang-barang cinderamata yang spesifik dan khas buatan
masyarakat setempat, yang dapat dijadikan kenang-kenangan
perjalanannya untuk oleh-oleh. Untuk memenuhi kebutuhan ini
diperlukan toko-toko cinderamata (souvenir shop) sebagai penyalur

produk kreasi seni pengrajin setempat.

7) Kebutuhan untuk mendapatkan barang-barang konsumsi/keperluan pribadi
yang didorong oleh keinginan berbelanja barang-barang yang harganya
relatif lebih murah dibanding apabila dibeli di negara tempat tinggal
wisatawan. Fasilitas yang diperlukan adalah tersedianya toko-toko serba
ada atau toko biasa dengan harga yang bersaing.

Berdasarkan pendapat tersebut, fasilitas merupakan kebutuhan dan penunjang
obyek wisata yang harus diperhatikan. Fasilitas yang lengkap akan menjadi daya
tarik wisatawan untuk berkunjung ke lokasi obyek wisata, karena wisatawan
membutuhkan tempat untuk beristirahat atau penginapan terutama wisatawan
yang berasal dari luar daerah atau kota seperti fasilitas hotel atau penginapan,
rumah makan, telepon umum sebagai alat komunikasi, tempat ibadah, kantin,
tempat parkir, MCK serta toko souvenir yang menjual berbagai produk sebagai
ciri khas obyek wisata yang dikunjunginya. Selain itu, ketersediaan fasilitas
rekreasi untuk berbagai kegiatan wisatawan harus tersedia pada setiap obyek

wisata.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ananda (2018) dalam suatu wisata
alam kualitas pelayanan sangat berpengaruh terhadap pengunjung. Jika
pengunjung merasa pelayanan yang diberikan cukup baik maka pengunjung akan
merasa puas dan loyal untuk mendatangi tampat wisata tersebut. etapi sebaliknya
jika pelayanan yang diberikan kurang baik maka pengunjung akan merasa tidak

puas dan kurang nyaman saat berada disana.

Selain upaya pembangunan obyek dan daya tarik wisata dan kegiatan promosi
untuk mensukseskan program sektor pariwisata, ada hal yang juga sangat penting
di perhatikan yakni fasilitas dalam pelayanan wisatawan diantara sarana
transportasi, akomodasi, kesehatan keamanan, serta aspek lain yang penting dalam

yang penunjang program pengembangan pariwisata dan melakukan kegiatan-
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kegiatan pada tempat tersebut dimana terdapat beberapa fasilitas yang disediakan
untuk memenuhi kebutuhannya, termasuk di dalamnya kunjungan sehari dan

darmawisata.

2.3. Persepsi

Persepsi menurut Irianto, (2011) ialah bila seorang individu memandang pada satu
obyek dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya, penafsiran itu sangat
dipengaruhi oleh karakteristik dari pribadi dan perilaku persepsi individu itu.
Karakteristik pribadi yang lebih relevan yang mempengaruhi persepsi adalah
sikap, motif, kepentingan atau minat, pengalama masa lalu, dan pengharapan
(expectation). Demikian juga, Wulandari et al., (2019) menjelaskan persepsi
sangat dipengaruhi oleh gerakan, bunyi, ukuran, dan atribut-atribut lain sehingga
membentuk cara kita memandangnya. Ketika menilai sesuatu tidak dipandang
dalam keadaan tersolasi, hubungan suatu target dengan latar belakangnya
mempengaruhi persepsi, seperti kecenderungan kita untuk mengelompokkan
benda-benda yang berdekatan atau mirip. Unsur- unsur lingkungan sekitar daya
tarik wisata mempengaruhi persepsi. Waktu adalah dimana suatu obyek atau
peristiwa itu dilihat agar dapat mempengaruhi perhatian, seperti juga lokasi,

cahaya, panas, atau setiap jumlah faktor situasional.

Mengukur persepsi hampir sama dengan mengukur sikap. Secara ilmiah materi
yang bersifat abstrak ini sebenarnya sikap dan persepsi bisa diukur dan dapat
diterjemahkan menggunakan angka. Dalam menentukan pengukuran sikap
terdapat dua metode yang terdiri dari metode yang menjadikan sikap seseorang
sebagai indikator (Self Report) dan pengukuran Involuntary Behavior. Namun
kelemahannya adalah bila individu tidak menjawab pertanyaan yang diajukan
maka tidak dapat mengetahui pendapat atau sikapnya sektor kepariwisataan juga
sebagai salah satu alat konservasi yang ideal bagi pelestarian lingkungan alam,
sosial, dan budaya, mempererat hubungan persahabatan antar bangsa serta
mengangkat citra bangsa di mata dunia internasional. Untuk dapat merealisasikan
hal itu diperlukan kerjasama yang baik dari berbagai pemangku kepentingan
(Keliwar dan Nurcahyo, 2015).



12

Persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu kata perception, yang diambil dari
bahasa latin perceptio, yang berarti menerima atau mengambil. Menurut
Hermawan (2009) persepsi merupakan proses pengamatan seseorang yang berasal
dari komponen kognisi. Aspek kognisi merupakan aspek penggerak perubahan
karena in formasi yang diterima akan menentukan perasaan dan kemauan untuk
berbuat. Komponen kognisi ini akan berpengaruh untuk bertindak senang atau

tidak senang terhadap suatu objek yang merupakan jawaban atas pertanyaan.

Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang
didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. Kunci untuk memahami
persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu
penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukannya suatu pencatatan yang benar
terhadap situasi. Jadi persepsi adalah pandangan atau pendapat seseorang dalam

memahami suatu obyek yang dilihat, didengar maupun dirasakan.

2.4. Wisatawan

Wisatawan merupakan unsur utama dalam pariwisata karena terjadinya kegiatan
pariwisata tergantung pada adanya interaksi antara wisatawan dan objek wisata,

yang didukung dengan berbagai sarana prasarana pariwisata (Cahyanti, 2018).

Menurut Pitana dan Surya (2009) dalam penelitian Suharyani dan Wibowo,
(2018) wisatawan adalah pengunjung di Negara yang dikunjunginya setidak-

tidaknya tinggal 24 jam dan yang datang berdasarkan motivasi:

1. Mengisi waktu senggang atau untuk bersenang-senang, berlibur, untuk alasan

kesehatan, studi, keluarga, dan sebagainya.
2. Melakukan perjalanan untuk keperluan bisnis.

3. Melakukan perjalanan untuk mengunjungi pertemuan-pertemuan atau sebagai
utusan (ilmiah, administratif, diplomatik, keagamaan, olahraga dan

sebagainya).

4. Dalam rangka pelayaran pesiar, jika kalau ia tinggal kurang dari 24 jam.
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Keputusan wisatawan berkunjung dianalogikan serupa dengan bentuk keputusan
pembelian, hal ini dikarenakan dalam konteks pariwisata, memutuskan untuk
membeli suatu produk wisata sama halnya dengan melakukan keputusan
berkunjung (Junaida, 2019). Definisi kepuasan wisatawan menurut Kotler dan
Keller (2009) adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul karena
membandingkan kinerja yang dipresepsikan produk (atau hasil) terhadap
ekspektasi mereka. Selain kepuasan, kualitas pelayanan juga akan berpengaruh
terhadap citra dan loyalitas para wisatawan. Adapun pengertian Loyalitas
menurut Savira dan Suharsono (2013) merupakan sikap menyenangi terhadap
suatu merek atau jasa yang direpresentasikan dalam pembelian yang konsisten
terhadap merek atau jasa itu sepanjang waktu.

Wisatawan adalah manusia yang mengerjakan perjalanan sementara waktu, lebih
24 jam, bukan mencari pendapatan (uang) atau bekerja ditempat tujuan dan ia
semata-mata sebagai konsumen, hal ini dilakukan untuk mencukupi yang
dibutuhkan setelah kebutuhan pokoknya sudah tercapai. kebutuhan seperti
melihat objek desa wisata, cara bertindak masyarakat lain, dan hasil kebudayaan
lain (Witarsana et al., 2017). Perjalanan wisata di era sekarang telah menjadi
kebutuhan masyarakat. Perjalanan wisata tersebut dilakukan karena adanya
berbagai motivasi. Penelitian ini menemukan enam dimensi motivasi wisata yaitu
kontemplasi, eksplorasi-sosial, restoratif, kuliner, kesempatan, dan kebaruan.
Selain itu, juga ditemukan empat dimensi kegiatan wisata, yaitu kegiatan fisik,
kognitif, afektif, dan petualangan (Suarnayasa dan Haris, 2017).

2.5. Persepsi Wisatawan

Persepsi wisatawan akan timbul setelah membaca informasi mengenai objek yang
akan dikunjunginya. Sebelum melakukan kunjungan, wisatawan selalu
mempelajari obyek wisata yang akan menjadi tujuannya. Wisatawan akan
mempertimbangkan berbagai alternatif yang ada sesuai dengan kriteria wisata dan
motivasi perjalannya sehingga dapat membuat keputusan yang tepat (Nisa et al.,
2014).

Persepsi dari satu individu dapat digunakan oleh penyedia layanan wisata untuk
melihat keinginan, tanggapan dan penilaian pengguna terhadap suatu objek yang
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akan direncanakan, dan dengan melihat persepsi pengunjung dapat memberikan
masukan dan menjadi bentuk partisipasi dalam proses perencanaan. Setiap
pengunjung yang datang ke suatu wisata alam memiliki persepsi terhadap
stimulus-stimulus yang ada di sekitarnya. Persepsi tersebut terdiri dari persepsi
visual, persepsi auditif, persepsi taktil, serta persepsi kinestetik. Dalam proses
motivasi wisatawan akan mempersepsikan DTW yang memungkinkan untuk
dikunjungi, persepsi ini didapat dari persepsi personal/individual, pengalaman dan

informasi yang wisatawan dapatkan (Fitroh et al, 2017).

Seperti menurut (Putro, 2007), membentuk persepsi positif tentang daerah tujuan
dengan berbagai atribut- atribut pariwisatanya pada diri wisatawan menjadi salah
satu kunci untuk menjamin perkembangan suatu destinasi wisata. Bahkan
menurut (Burke dan Lindbloom, 1989) bahwa salah satu langkah strategis untuk
memperkuat pemasaran produk wisata adalah dengan menciptakan persepsi dan

merealisasikannya dengan pengalaman-pengalaman wisata didaerah tujuan.

Menurut Tuahena (2019) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Pengunjung
Terhadap Kenyamanan Fasilitas:

a. Kenyamanan Fisik Kondisi fisik ruang publik merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi persepsi dari pengunjung, sehingga ruang publik
yang nyaman seharusnya memenuhi beberapa indikator keberhasilan
sebuah ruang publik.

b. Kenyamanan Psikospiritual Aktivitas yang erat hubungannya dengan
kenyamanan psikologi adalah relaksasi (relaxation). Suasana relaksasi

mudah dicapai jika badan dan pikiran dalam kondisi sehat dan senang.

c. Kenyamanan Sosiokultural Ruang publik yang baik memberi ruang untuk
terjadinya Intraksi sosial.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021. Lokasi penelitian dilaksanakan di
Taman Wisata Bukit Sakura Kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung,

Provinsi Lampung. Berikut ialah peta lokasi penelitian di Taman Wisata Bukit
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

3.2. Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi alat tulis, tally sheet, kamera,
laptop, dan kuesioner. Objek pada penelitian ini yaitu wisatawan Taman Wisata
Bukit Sakura.
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3.3. Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini adalah.

1. Lokasi pengambilan sampel adalah Taman Wisata Bukit Sakura yang

berada di Kecamatan Langkapura Kota Bandar Lampung.

2. Karakteristik responden dipilih berdasarkan rentang umur antara 12-55

tahun.

3. Responden penelitian adalah wisatawan yang berkunjung ke dalam Taman
Wisata Bukit Sakura dan pengelola Taman Wisata Bukit Sakura.

4. Fasilitas wisata yaitu sarana dan prasarana yang berada di dalam Taman
Wisata Bukit Sakura.

3.4. Metode Penentuan dan Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung. Jumlah pengunjung yang
datang ke taman wisata Bukit sakura ini sampai bulan agustus 2018 sudah
mencapai 62.400 pengunjung dengan mengalami peningkatan yang baik pada
setiap bulan. Pengunjung yang dijadikan responden yaitu berumur antara 12-55
tahun (Kemenkes RI, 2010). Batasan usia responden tersebut untuk me ndapatkan
data dari kategori remaja awal hingga lansia agar data yang didapat tidak bias
(Marcelina, 2018). Penentuan jumlah responden menggunakan formula Slovin
(Arikunto, 2011) dengan batas error yang digunakan adalah 10%, maka
didapatkan jumlah responden pada penelitian ini yaitu.

N

T=NEZ+1

Keterangan:

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas error 10 %

1 = bilangan konstan



17

~ 62.400
"= 62.400(10%)2 + 1

62400
"= 62.40000,01) + 1

_ 62.400
S T YW

_ 62.400
T 625

n = 99,84 ... = 100 responden

Metode pengambilan sampel responden menggunakan metode probability
sampling, yaitu pengambilan sampel pada setiap unsur atau anggota populasi yang
dipilih memiliki kesempatan yang sama menjadi sampel. Metode probability
sampling yang dipilih yaitu cara random sampling yang mana cara pengambilan
sampel dari anggota populasi dilakukan secara acak. Dalam penelitian ini teknis
pengambilan sampelnya secara accidental sampling, yaitu cara memperoleh
sampel berdasarkan siapa saja wisatawan yang kebetulan ditemui pada saat

melakukan penelitian.
3.5 Jenis Data

3.5.1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung di lapangan atau
langsung dari sumbernya. Data yang dikumpulkan sebagai data primer
merupakan data potensi, persepsi dan saran dari pengunjung. Data potensi wisata
alam yang dikumpulkan yaitu keadaan vegetasi, keindahan alam landscape taman
serta fasilitas wisata. Data persepsi dan saran pengunjung yang dikumpulkan
yaitu aspek alam dan lingkungan, aspek fasilitas dan pelayanan, dan aspek

infrastruktur.

3.5.2. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan berupa literatur, hasil penelitian
terdahulu serta berasal dari sumber tertulis atau dokumen yang memiliki relevansi

dengan penelitian ini. Data sekunder yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu
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gambaran umum lokasi penelitian seperti letak geografis, luas wilayah, sejarah,
struktur organisasi, jumlah dan jenis pohon serta peraturan mengenai Taman
Wisata Bukit Sakura.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik adalah sebagai
berikut.

3.6.1. Metode Observasi

Teknik pengumpulan data berupa pengamatan yakni dengan mendatangi langsung
lokasi objek penelitian ke mudian mengamati langsung objek yang diteliti.

Teknik ini menggunakan bantuan alat indra pendengaran dan penglihatan terhadap
fenomena sosial dan gejala-gejala yang terjadi. Peneliti akan melakukan
pengamatan langsung di kawasan Taman Wisata Bukit Sakura untuk melihat daya

tarik wisata dan fasilitas layanan yang terdapat di sana

3.6.2. Kuesioner

Pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftarpertanyaan kepada responden
yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Dalam penelitian ini

skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert (Isgiyanto, 2009).

3.6.3. Studi Literatur

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder. Data sekunder
diperoleh dari studi kepustakaan berupa literatur, hasil penelitian terdahulu serta
sumber tertulis atau dokumen yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Data

yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu gambaran umum lokasi penelitian.

3.7. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Analisis mengenai data tentang persepsi pengunjung terhadap pengembangan
wisata alam Taman Wisata Bukit Sakura yang diperoleh dari wawancara diolah

melalui.
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1. One score one indicatore, yakni satu nilai untuk satu pertanyaan. Adapun
kriteria skor untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang akan disajikan

dalam bentuk kuesioner sebagai berikut.

a. Skor 1 untuk jawaban sangat kurang baik .
b. Skor 2 untuk jawaban kurang baik,

c. Skor 3 untuk jawaban cukup,

d. Skor 4 untuk jawaban baik,

e. Skor 5 untuk jawaban sangat baik. 2.

2. Tabulasi, merupakan pengklasifikasian data dalam bentuk tabel yang

bertujuan untuk mempermudah proses analisis.

3. Skala Likert , merupakan pengukuran variable indikator terhadap persepsi,
pendapat dan sikap seseorang (Sugiyono, 2014). Rumus perhitungan skala
likert menggunakan 5 alternatif jawaban yaitu:

NL =) (nlx 1)*(n2x 2)+(n3 x 3) +(nd x 4)+(n5 x 5)

keterangan:

NL = nilai scoring sekala likert

n = jumlah jawaban skor(alternatif score likert 1 sampai 5).

Selanjutnya perhitungan tersebut dicari rata-rata tiap aspek pertanyaan dengan

rumus:

Q=NL/100

keterangan:
Q =rata-rata tiap aspek pertanyaan
NL = nilai scoring skala likert.

100 = jumlah sampel responden.
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4. Nilai kumulatif, yakni perhitungan nilai persepsi secara keseluruhan. Rumus

nilai akhir tiap aspek yaitu:

NA=Q1+0Q2+0Q3+04+05
Skala Likert

keterangan:
NA = nilai akhir

Q = Rata-rata tiap aspek pertanyaan (likert menggunakan skala 5).

Analisis data persepsi dan saran pengunjung menggunakan analisis deskriptif,
yaitu menyajikan data secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta dan pemaknaan fenomena yang ada di lapangan (Sugiyono, 2007).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, simpulan dalam penelitian ini bahwa

1. Potensi yang dimiliki Taman Wisata Bukit Sakura yang dikembangkan
sebagai wisata alam meliputi komponen atraksi alam (aspek alam dan
lingkungan), komponen aksesibilitas (aspek infrastruktur), komponen
amenitas (aspek fasilitas dan pelayanan) dan komponen kelembagaan yang
sudah baik dengan pengelola dari lembaga swadaya masyarakat yang
fleksibel.

2. Persepsi responden cenderung memberikan penilaian “baik” terhadap wisata
alam Taman Wisata Bukit Sakura untuk setiap aspek penilaian di Taman
Wisata Bukit Sakura, yaitu: aspek alam dan lingkungan 3,82 (baik), aspek
infrastruktur 3,45 (baik) dan aspek fasilitas dan pelayanan 3,47 (baik).

5.2. Saran

Pengelola diharapkan dapat memperhatikan persepsi pengunjung berdasarkan
penelitian ini untuk menjadi pertimbangan perencanaan pengembangan Taman
Wisata Bukit Sakura yang lebih baik lagi kedepannya dengan tetap

mempetahankan aspek lingkungan yang masih bagus dan asri.
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